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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi Bahasa Arab (A Guide to 

Arabi Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan  

Arab Latin  Arab  Latin  

 Th ه A ا

 Zh ظ B ة

 „ ع T د

 Gh ؽ Ts س

 F ف J ط

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ه D د

 Dz ً M ر

 R ُ N س

 Z ٗ W ص

 S ٓ H ط

 „ ء Sy ػ

 Sh ٛ Y ؿ

   Dl ك

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulisdengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Ā misalnya       قبه menjadi qâla 



vii 
 

Vokal (i) panjang = Ī misalnya       قٞو menjadi qīla 

Vokal (u) panjang = Ū misalnya      ُٗد menjadi dūna 

Khusus untuk bacaan Ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “Ī”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu, dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut;  

Diftrong (aw) = ٗ         misalnya      ق٘ه       menjadi        qawlun 

Diftrong (ay) =    ٞ        misalnya خٞش              menjadi        khayun 

C. Ta’ marbūthah )ة) 

Ta‟ marbūthahditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  اىشعبىخ ىيَذسعخmenjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya  فٜ سحَخ اىيخ

menjadi fii rahmatillâh. 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (اه) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut ini:  

1. Al-Imâm al- Bukhâriy mengatakan... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

3. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasyâ‟ lam yakun. 

E. Daftar Singkatan 

AS  : Alaihis Salam 

SAW : Shalallahu „Alaihis Salam  

SWT : Subhanahu Wa Ta‟ala 

RA  : Radhiyallahu “Anhu/a 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang Feminisme perspektif K. H Abdurrahman 

Wahid. Penulis tertarik meneliti judul ini karena masih banyak orang yang salah 

dalam memahami feminisme. Penelitian tentang feminisme telah banyak dilakukan. 

Namun penelitian tentang feminisme Gus Dur belum banyak dilakukan. Hal ini 

penting untuk dilakukan karena perempuan adalah mahkluk yang selalu dianggap 

lemah oleh sebagian orang, maka sudah seharusnya perempuan untuk lebih tegas 

dalam membela hak, keadilan serta kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. 

Namun di era modern saat ini sebagian orang masih banyak beranggapan bahwa 

perempuan itu lemah, tetapi pada kenyataanya di era modren saat ini perempuan bisa 

melakukan apa saja dengan kebebasan dan dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Karena itu, agar kemampuan yang dimiliki perempuan tidak di rendahkan, maka 

perlu adanya keadilan dan kesetaraan bagi perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tentang fenimisme Gus Dur dan mengetahui kekhasan pemikiran 

feminisme perspektif Gus Dur. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakan 

(Library Research). Data penelitian dihimpun melalui pembacaan dan kajian teks dan 

selanjutnya dianalisis teknik deskriptif kualitatif. Dengan menggunakan literature dan 

karya-karya Gus Dur tentang feminisme. Penelitian ini menjelaskan konsep 

feminisme Gus Dur meletakkan perempuan pada posisi yang setara dengan laki-laki 

dalam berbagai aspek. Pemikiran feminis dan pembelaan Gus Dur terhadap 

perempuan tergambar melalui pandangannya tentang relasi gender yang di Indonesia 

dianggap masih timpang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa feminisme Gus Dur ia 

menolak perilaku kekerasan terhadap perempuan, poligami, membela nasib buruh 

perempuan yang menolak pornografi. Menurut Gus Dur perempuan memiliki hak 

yang sama secara berimbang dengan laki-laki sebagai manusia. Gus Dur juga 

mengatakan bahwa Islam adalah agama yang menjunjung tinggi martabat kaum 

perempuan dan melalui ajaran Islam posisi perempuan diangkat dan disejajarkan 

dengan kaum laki-laki.  

 

Kata kunci: Feminisme, Perempuan, Kesetaraan, Gus Dur 
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ABSTRACT 

 

This study discusses the feminist perspective of K. H Abdurrahman Wahid. 

The author is interested in researching this title because there are still many people 

who misunderstand feminism. Research on feminism has been done a lot. However, 

research on Gus Dur's feminism has not been done much. This is important to do 

because women are creatures who are always considered weak by some people, so 

women should be more assertive in defending rights, justice and equality between 

men and women. However, in today's modern era, some people still think that women 

are weak, but in fact in the current modern era women can do anything with their 

freedom and with their abilities. Therefore, so that women's abilities are not 

undermined, Therefore, there is a need for justice and equality for women. This study 

aims to find out about Gus Dur's feminism and to know the peculiarities of Gus Dur's 

perspective of feminism thought. This research is a library research (Library 

Research). Research data were collected through reading and reviewing the text and 

then analyzed by qualitative descriptive techniques. By using Gus Dur's literature and 

works on feminism. This study explains Gus Dur's concept of feminism placing 

women in an equal position with men in various aspects. Feminist thoughts and Gus 

Dur's defense of women are reflected in his views on gender relations which in 

Indonesia are still considered unequal. This study concludes that Gus Dur's feminism 

rejects violent behavior against women, polygamy, defend the fate of women workers 

who reject pornography. According to Gus Dur, women have equal rights equally 

with men as human beings. Gus Dur also said that Islam is a religion that upholds the 

dignity of women and through Islamic teachings the position of women is elevated 

and equated with men. 

 

Keywords: Feminism, Women, Equality, Gus Dur 
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  الملخص

 

فٜ ٕزا رْبقؼ ٕزٓ اىذساعخ ٍْظ٘س اىْغ٘ٝخ ىج٘ط دٗس ، ٖٗٝزٌ اىَؤىف ثبىجحش 

اىؼْ٘اُ لأّٔ لا ٝضاه ْٕبك اىنضٞش ٍِ اىْبط اىزِٝ ٝغٞئُ٘ فٌٖ اىْغ٘ٝخ. رٌ إجشاء 

اىنضٞش ٍِ الأثحبس ح٘ه اىْغ٘ٝخ. ٍٗغ رىل ، ىٌ ٝزٌ إجشاء اىنضٞش ٍِ اىجحش ح٘ه 

اىحشمخ اىْغ٘ٝخ ىج٘ط دٗس. ٍِ اىٌَٖ اىقٞبً ثزىل لأُ اىْغبء ٍخي٘قبد ٝؼزجشٕب 

ب مؼٞفخ ،  ًَ ب فٜ اىذفبع ػِ ثؼل اىْبط دائ ًٍ ىزىل ٝجت أُ رنُ٘ اىَشأح أمضش حض

اىحق٘ق ٗاىؼذاىخ ٗاىَغبٗاح ثِٞ اىشجو ٗاىَشأح. ٍٗغ رىل ، فٜ اىؼقش اىحذٝش اىًٞ٘ 

، لا ٝضاه ثؼل اىْبط ٝؼزقذُٗ أُ اىَشأح مؼٞفخ ، ٗىنِ فٜ اى٘اقغ فٜ اىؼقش 

زىل ، حزٚ لا ٝزٌ اىحذٝش اىحبىٜ َٝنِ ىيَشأح أُ رفؼو أٛ ؽٜء ثحشٝزٌٖ ٗثقذسارٌٖ. ى

رق٘ٝل قذساد اىَشأح ، ىزىل ، ْٕبك حبجخ إىٚ اىؼذه ٗاىَغبٗاح ىيَشأح. رٖذف ٕزٓ 

اىذساعخ إىٚ اىزؼشف ػيٚ اىْغ٘ٝخ ىذٙ ج٘ط دٗس ٍٗؼشفخ خق٘فٞبد ٍْظ٘س 

غ٘ط دٗس ىيفنش اىْغ٘ٛ. ٕزا اىجحش ٕ٘ ثحش ٍنزجخ. رٌ جَغ اىجٞبّبد اىجحضٞخ ٍِ 

رحيٞيٖب ثزقْٞبد ٗففٞخ ّ٘ػٞخ. ثبعزخذاً أدة ج٘ط خلاه قشاءح ٍٗشاجؼخ اىْـ صٌ 

دٗس ٗأػَبىٔ ح٘ه اىْغ٘ٝخ. رؾشح ٕزٓ اىذساعخ ٍفًٖ٘ غ٘ط دٗس ىيْغ٘ٝخ اىزٛ 

ٍٗ ىيشجو فٜ ج٘اّت ٍخزيفخ. رْؼنظ الأفنبس اىْغ٘ٝخ ٗدفبع  ٝنغ اىَشأح فٜ ٍ٘قغ ٍغب

رؼزجش غٞش ج٘ط دٗس ػِ اىَشأح فٜ آسائٔ ح٘ه اىؼلاقبد ثِٞ اىجْغِٞ اىزٜ لا رضاه 

ٍزنبفئخ فٜ إّذّٗٞغٞب. خيقذ ٕزٓ اىذساعخ إىٚ أُ اىحشمخ اىْغ٘ٝخ ىج٘ط دٗس 

رشفل اىغي٘ك اىؼْٞف مذ اىَشأح ٗرؼذد اىضٗجبد ، اىذفبع ػِ ٍقٞش اىؼبٍلاد 

اىشافنبد ىيَ٘اد الإثبحٞخ. ٗفقبً ىغ٘ط دٗس ، رزَزغ اىْغبء ثحق٘ق ٍزغبٗٝخ ٍغ 

الإعلاً دِٝ ٝحبفظ ػيٚ مشاٍخ اىَشأح ٍِٗ اىشجبه مجؾش. قبه غ٘ط دٗس أٝنًب أُ 

 خلاه اىزؼبىٌٞ الإعلاٍٞخ ٝزٌ سفغ ٍنبّخ اىَشأح ٗاىَغبٗاح ٍغ اىشجو.

 

 اىنيَبد اىَفزبحٞخ: اىْغ٘ٝخ ، اىَشأح ، اىَغبٗاح ، غ٘ط دٗس
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Melihat perkembangan dunia saat ini, sebagian kalangan masyarakat masih 

berasumsi bahwa feminisme adalah gerakan pemberontakkan kaum perempuan 

terhadap kaum laki-laki. Feminisme juga dianggap sebagai usaha pemberontakkan 

kaum perempuan untuk mengingkari hal yang disebut sebagai kodrat atau fitrah 

perempuan dalam melawan pranata sosial atau intuisi rumah tangga seperti 

perkawinan dan sebagainya.
1
  

Jika di tinjau gerakan feminisme di masa pertumbuhan Eropa sekitar abad 

18 gerakan ini merupakan gerakan dari hak asasi manusia yang diperjuangkan 

oleh kelompok tertindas, yakni kaum buruh, budak miskin di Eropa. Selanjutnya 

pada masa revolusi Prancis (1789) dan revolusi pada abab ke 18, kedua revolusi 

itu menimbulkan dampak positif dalam persamaan terhadap kelompok tertindas, 

tetapi hanya menyentuh kaum laki-laki namun belum memperbaiki nasib kaum 

perempuan. Gender bukanlah kodrat dan ketentuan Tuhan, akan tetapi berkaitan 

dengan proses keyakinan bagaimana laki-laki dan perempuan bertindak sesuai 

dengan tata nilai terstruktur, ketentuan sosial dan budaya tempat mereka berada. 

Dengan kata lain, gender adalah perbedaan antara perempuan dan laki-laki dalam 

peran, fungsi, hak, perilaku yang dibentuk oleh budaya setempat.
2
 

Menurut Bahsin dan Khan feminisme adalah sebuah ketidakadilan bagi 

perempuan dalam berbagai sektor kehidupan serta tindakan sadar oleh perempuan 

maupun laki-laki.
3
 Sehingga ingin menghilangkan belenggu-belenggu yang ada 

dalam diri perempuan untuk memperoleh hak asasi sebagai perempuan di 

Indonesia Khususnya. Perjuangan kaum perempuan menyerang dari berbagai 

aspek baik dari segi sosial budaya, politik, ekonomi, hukum, hingga pada teks-

teks media dan sastra. Kritik feminisme melihat bahwa pengaruh kekuasaan 

                                                             
1 Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengaruh-utamanya di Indonesia,  (Yogyakarata: 

Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 5. 
2
 Ibid., hlm. 6 

3
Rani Mandrastuty,“ Novel tarian bumi karya oka rusmini: kajian feminisme”, Skripsi, 

Surakarta: Universitas SebelasMaret Surakarta, 2010, hlm. 16. 
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maskulin telah sampai kepada teks-teks sastra yang ada dalam masyarakat untuk 

mempertegas siapa yang berkuasa.
4
 

Gender merupakan perbedaan perilaku (behavioral difference) antara laki-

laki dan perempuan yang dilihat secara sosial, yakni perbedaan yang bukan 

ketentuan Tuhan melainkan diciptakan manusia melalui proses sosial dan kultural 

yang panjang. Feminisme merupakan suatu ideologi yang memperdayakan 

perempuan.
5
 Para feminisme mengakui bahwa gerakan ini merupakan kesadaran 

perempuan yang bertujuan untuk memperjuangkan kesetaraan antara perempuan 

dan laki-laki, serta kebebasan untuk mengontrol raga dan kehidupan mereka 

sendiri baik di dalam maupun di luar rumah. Dilihat dari perempuan kalangan 

menegah mereka merasakan tidak adannya kesamaan antara laki-laki untuk 

membebaskan rasisme, stereotip, hegemoni, dominasi dan kekerasan. Maka 

perempuan ingin mendapatkan hak-hak sebagai manusia dengan menuntut 

emansipasi. 

Dalam Islam Keadilan merupakan prinsip ajaran yang harus ditegakkan 

dalam menata kehidupan manusia. Prinsip itu harus selalu ada dalam setiap 

norma, tata nilai dan perilaku manusia di manapun dan sampai kapanpun. Tanpa 

keadilan, agama yang diajarkan oleh zat Yang Maha Adil dan dinyatakan oleh-

Nya sebagai ajaran yang dijamin kebenaran dan keadilannya akan menjadi slogan 

belaka, seperti jasad yang kehilangan ruhnya.
6
 Agama Islam menekankan keadilan 

sebagai hal yang harus menegakkan keadilan tata kehidupan manusia. 

Memerintahkan manusia untuk adil kepada kawan maupun lawan, sebagaimana 

terdapat dalam Qs. Surat Al-Hujurat (49) : 13. 

عَارَفُوا إِنَّ أَكْرَ  ن ََ ياَ أَي ُّهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُم مِّن ذكََرٍ وَأنُثَى وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوباً وَقَ بَائِلَ لِت َ ِِ مْ  ُُ اللَّهِ مَ

َِلِيمٌ خَبِيرٌ ﴿ ﴾٣١أَتْ قَاكُمْ إِنَّ اللَّهَ   

                                                             
4
Meike Lusye Karolus, “Konstruksi Perempuan Dalam Dongeng Putri Salju‟‟ (Sebuah 

Analisis Wacana Feminisme),  Skripsi, Makasar, 2013, hlm. 15. 
5
Wahyu Diantoro, Citra Perempuan dan Bahasa (Kajian Feminisme), Antologi Pohon 

Dakwah 4, (Purwokerto: cinta buku, 2017), hlm. 419.  
6

Musdah Mulia, Indahnya Islam Menyuarakan Kesetaraan dan Keadilan Gender, 

(Yogyakarta: SM &Naufan Pustaka, 2014), hlm. 19. 
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Terjemahanya: Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di 

antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
7
 

Pemikiran Gus Dur terkait dengan feminisme tidak hanya diterima 

melainkan diimplementasikan dalam bentuk program feminisme baik 

dilingkungan NU maupun di organisasi perempuan. Seperti IPPNU, Fatayat, 

Muslimat. Dari program tersebut bertujuan untuk membebaskan yang adil dan 

sejahterah. Gus Dur juga mengatakan bahwa dalam toleransi dan demokrasi sudah 

sering di singgung, namun pandangannya tentang gender dan kesetaraan masih 

belum banyak yang mengulas.  

Pemikiran Gus Dur yang dikenal dengan sosok laki-laki yang membahas 

mengenai feminisme yang berusaha membangun kesataraan dan keadilan gender 

serta perbaikan status dan posisi perempuan. Gus Dur sangat fundamental yang 

mana ia menolak perilaku kekerasan terhadap perempuan, poligami, membela 

nasib buruh perempuan yang menolak UU pornografi. Selain itu Gus Dur di kenal 

dengan presiden ke- 4 republik Indonesia yang melahirkan tentang pengutamaan 

gender dan mengubah nomenklatur kementerian urusan wanita menjadi 

kementerian pemberdayaan perempuan dengan misi yang sangat kuat untuk 

membangun kesetaraan dan keadilan gender dalam kehidupan bermasyarakat 

berbangsa dan bernegara.
8
 

Selain itu, Gus Dur menekankan unsur kemanusiaan dari pada 

mempermasalahkan jenis kelamin. Menurut Gus Dur perempuan memiliki hak 

yang sama secara berimbang dengan laki-laki sebagai manusia. Namun hal ini, 

tetap menekankan penghargaan terhadap penerapan aturan-aturan Allah Swt yang 

bersifat muhkamat yang mana dalam hak waris perempuan mendapatkan separuh 

                                                             
7  Semua ayat dalam skripsi ini diterjemahkan dari Dep Agama, Al-Qur‟an dan 

Terjemahnya  
8  M. N. Ibad, Kekuatan Perempuan dalam Perjuangsn Gus Dur – Gus Miek, 

(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2011), hlm. 76-77. 
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dari bagian laki-laki. Gus Dur memandang perempuan sebagai manusia yang utuh 

dan tidak pernah mengusik keberagaman.
9
 

Dalam kajian sejarah dapat diartikan bahwa peran wanita yang dimaksud 

ialah dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Dengan demikian fungsi tersebut 

tidak dapat dipisahkan antara struktur sosial dan fungsional. Selanjutnya struktur 

sosial lebih menentukan peranan dan pola-pola perilaku yang tetap diharapkan 

dari seseorang. Sementara konsep fungsi sosial diartikan sebagai sumbangan pada 

keselamatan dan ketahanan sistem sosial.
10

Berangkat dari problema di atas 

tentang  “FEMINISME PERSPEKTIF K.H. ABDURRAHMAN WAHID”, dapat 

memberikan sekurang-kurangnya pandangan tentang kedudukan perempuan dan 

juga kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam masa sekarang.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun permasalahan-permasalahan yang terkait dengan penelitian ini, maka 

penulis mengidentifikasi masalah yang mencakup 

1. Pentingnya mengetahui atau mendalami tentang feminisme  

2. Pentingnya mengetahui feminisme dalam pemikiran para tokoh 

3. Manfaat mengetahui tentang feminisme bagi kehidupan sehari-hari 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dan untuk menghindari kerancuan dalam 

pembahasan, maka peneti memberikan batasan masalah yang menjadi fokus 

kajian penelitian ini. Adapun yang menjadi inti dari permasalahan yang akan 

penulis sajikan dalam penelitian ini adalah menjelaskan seputar feminisme 

perspektif  K.H. Abdurrahman Wahid. 

 

 

                                                             
9
 Ibid.,  

10
Ida Hidayatullah Aliyah, “Feminisme Indonesia dalam lintas sejarah“, Jurnal 

Pembangunan Sosial. Vol I. No. 2, 2018, hlm 141. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Feminisme menurut K. H. Abdurrahman Wahid? 

2. Apa kekhasan pemikiran K. H Abdurrahman Wahid tentang feminisme? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian 

ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pandangan feminisme menurut K. H. Abdurrahman 

Wahid.  

2. Untuk menggambarkan kekhasan pemikiran K. H. Abdurrahman Wahid 

tentang feminisme 

 

F. Manfaat Penelitian 

Disamping tujuan diatas tentu ada manfaat dari penulisan penelitian ini: 

1. Dapat mengetahui makna dari Feminisme 

2. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan nilai lebih dalam 

mengenai pemikiran feminisme perspektif  K. H. Abdurrahman Wahid. 

 

G. Alasan Pemilihan Judul 

Pada penelitian ini yang menjadi alasan pemilihan judul penelitian ini ialah: 

1. Pengambilan judul mengenai feminisme perspektif Gus Dur karena 

upaya dalam menjelaskan hubungan antara feminisme yang dibahas 

selama ini masih membuka ruang perdebatan mengenai kesetaraan dan 

keadilan gender.  

2. Karena hakikatnya kesetaraan dan keadilan gender dalam Islam, 

berangkat dari konsep tauhid. Prinsip tauhid mengajarkan bahwa semua 

manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT. Dan ajaran tauhid juga 

membawanya kepada ajaran tentang persamaan dan kesetaraan antar 

manusia. 
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3. dan secara spesifik belum ada penelitian ilmiah, baik itu berbentuk 

skripsi, thesis, maupun disertasi yang membahas secara khusus tentang 

feminisme perspektif K. H. Abdurrahman Wahid. Namun tidak menutup 

kemungkinan adanya kesamaan antara penelitian yang secara tidak 

sengaja, tetapi sejauh penulis mencari tau belum ada dijumpai karya 

ilmiah yang membahas tentang tema yang sama. Selain itu, penulis 

melihat bahwa judul yang akan diteliti belum ada yang membahas 

khususnya di lingkungan fakultas Ushuluddin Uin Suska Riau. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian skripsi ini, 

maka dibawah penulisan lampirkan sistematika penulisannya yang terdiri dari tiga 

bagian, yaitu bagian awal, bagaian isi dan bagian akhir. Bagaian awal terdiri dari 

sampul, lembar berlogo halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman pernyataan, halaman motto dan persembahan, 

halaman kata pengantar, halaman abstrak, dan halaman daftar isi. Bagian inti atau 

isi dalam penelitian skripsi ini, penulis menyusun kedalam lima bab yang 

rinciannya sebagai berikut: 

Bab I Pendahulan, yaitu gambaran umum yang memuat pola dasar dari 

kerangka pembahasan proposal yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, 

penegasan istilah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

Bab II Pada bab II penulis membahas mengenai definisi umum tentang 

feminisme, selanjutnya berisi teori-teori para tokoh, dan bab ini juga membahas 

tentang sejarah feminisme mulai dari gerakan feminisme awal, gerakan feminisme 

gelombang pertama, kedua dan ketiga. Kemudian membahas mengenai aliran-

aliran dalam feminisme yang dibagi menjadi 9 aliran. Terakhir, pada bab ini 

memaparkan tinjauan pustaka agar tidak terjadi kesamaan penulisan skripsi 

dengan karya-karya orang lain.  
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Bab III Membahas tentang metodologi penelitian yang berisikan 

pendekatan ilmiah, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

Bab IV Merupakan kajian inti pembahasan mengenai feminisme perspektif 

K. H. Abdurrahman Wahid, dan juga tentang biografi K. H. Abdurrahman Wahid,  

perjalanan intelektual, peta pemikiran, feminisme K. H. Abdurrahman Wahid dan 

kaitannya pemikirannya tentang perempuan serta kedudukan perempuan. 

Bab V Penutup, merupakan kesimpulan akhir sebagai jawaban dari semua 

rumusan masalah yang telah diajukan dalam penelitian ini dan juga diakhiri 

dengan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Defenisi Feminisme 

Asal kata Feminisme berasal dari femina yang memiliki sifat 

keperempuanan, jadi feminisme itu tentang timpangnya posisi perempuan 

dibandingkan laki-laki di khalayak ramai. Sehingga, respon yang diambil untuk 

mematahkan persepsi ini ialah pengkajian terkait penyebab ketimpangan guna 

untuk menemukan rumus penyertaan laki-laki dan perempuan dari segala aspek, 

sesuai dengan kapabilitas mereka sebagai manusia.
11

 

Secara etimologis feminisme berasal dari kata Femme (Women), ialah 

gerakan wanita untuk menolak segala sesuatu yang di marjinalisasikan, 

disubordinasikan dan direndahkan oleh kebudayaan dominan, baik dalam bidang 

politik dan ekonomi serta kehidupan sosial pada umumnya.
12

 

Feminisme sebagai ideology pembebasan perempuan karena yang melekat 

dalam semua pendekatannya adalah keyakinan bahwa perempuan mengalami 

ketidakadilan karena jenis kelaminnya. Bagi seorang feminis, pengalaman semua 

manusia adalah valid dan penting bagi pembangunan ilmu pengetahuan. 

 

B. Sejarah Feminisme 

Salah satu aspek terpenting didiskusikan di Era ini adalah status perempuan 

yang selama ini dianggap sebagai makhluk setengah manusia yang hanya 

berperan sebagai pelengkap dalam sejarah manusia. Sehingga dari awal sejarah 

peradaban Barat perempuan seringkali dipandang dari sudut negatif. Pada sisi lain 

Bible juga berbicara tentang kaitan perempuan dengan sejarah Hawa (Eva) 

sebagai sosok yang merayu Adam untuk berbuat dosa. Lalu literatur barat klasik 

sangat dipengaruhi oleh kisah dalam Bible tersebut yang menimbulkan sikap anti 

                                                             
11

 Firman Syah, Fadlil Yani Ainusyamsi, Asep Supianudin, “Eksistensi Perempuan Mesir 

dalam Novel Perempuan di Titik Nol Karya Nawal El-Saadawai”,  Az-Zahra: Journal Of Gender 

and Family Studies, Vol. 1, No.2, 2021, hlm.3 
12

Didah Nurhamidah, “pengulatan Ibu dan Gadis Kecil Miskin dalam Meraih 

Pendidikan” (Sebuah Pendekatan Feminisme dalam Novel Ma Yan). 
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terhadap feminis.
13

 Revolusi pemikiran dan revolusi industri secara besar-besaran 

telah mendorong kesempatan bagi kaum perempuan di Barat untuk ikut 

menikmati dengan berperan dan berkiprah di ranah publik yang selama ini kaum 

perumpuan melulu berkiprah di sektor domestik.
14

  

 Gerakan feminisme awal merupakan sebagai usaha-usaha untuk 

menghadapi patriarki antara tahun 1550-1700 di Inggris. Fokus perjuangan 

feminisme awal ialah melawan pandangan patriarkis mengenai posisi subordinat 

perempuan karena dianggap sebagai mahluk yang lebih lemah, lebih emosional 

dan tidak rasional. Pemikiran ini dimungkinkan karena perkembangan pencerahan 

di Inggris yang mempengaruhi pemikiran mengenai perempuan sebagai bagian 

dari masyarakat yang turut berperan bagi perkembangan masyarakat.
15

 

 Perjuangan feminisme awal dengan cara, melalui usaha untuk merevisi 

esensialis subordinasi perempuan dalam ajaran gereja. Dengan menentang 

berbagai buku panduan bersikap yang cenderung mengekang perempuan pada 

jaman tersebut. Dan pendidikan intelektual yang diberikan kepada anak-anak 

perempuan dalam keluarga-keluarga yang dipengaruhi oleh pencerahan pada 

gilirannya menerbitkan inspirasi mengenai pentingnya pendidikan perempuan 

menjadi dasar bagi pergerakan yang lebih politis dalam feminisme gelombang 

pertama.
16

 

 Pada dasarnya sejarah feminisme dapat dibagi menjadi tiga gelombang. 

gelombang feminisme pertama terjadi pada abad ke-19 dan awal abad ke-20. 

gelombang kedua terjadi pada tahun 1960- dan 1970-an sedangkan gelombang ke-

3 meluas dari tahun 1990-an hingga sekarang. 

 

 

                                                             
13

Saidul Amin, Filsafat Feminisme (Studi Kritis Terhadap Gerakan Pembaharuan 

Perempuan di Dunia Barat dan Islam), (Pekanbaru: ASA RIAU, 2015), hlm. 75  
14

Dadang Jaya, “Gender dan Feminisme: Sebuah Kajian dari Perspektif Ajaran Islam 

Gender and Feminism: A Research From the Perspektif Of Islamic Studies”, At-Tatbiq: Jurnal 

Ahwal al-Syakhsiyyah (JAS) Vol. 4 Edisi. 1, 2019, hlm. 27 
15

Ni Komang Arie Suwastini, “Perkembangan Feminisme Barat dari Abad Kedelapan 

Belas Hingga Postfeminisme: Sebuah Tinjauan Teoritis”, Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 

Vol.2 No.1 2013, hlm. 199 
16

Ibid., hlm 200 
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1. Gelombang Pertama 

 Istilah gelombang pertama feminisme diciptakan secara retrospektif 

setelah istilah feminisme gelombang kedua mulai digunakan untuk 

menggambarkan gerakan feminisme yang lebih baru yang berfokus pada 

memerangi ketidaksetaraan sosial dan budaya seperti halnya ketidaksetaraan 

politik. Feminisme gelombang pertama mengacu pada aktivitas feminis 

terorganisasi yang berkembang di Inggris dan Amerika Serikat abad ke-19 

gerakan itu terutama bersandar pada berbagai aktivitas indenpenden dan sporadis 

para feminis abad ke-18. Mereka tidak terlalu peduli dengan perempuan kelas 

pekerja dan tidak melabeli diri mereka sebagai feminis, sebuah istilah yang 

diciptakan pada tahun 1895. Sebagain besar dari mereka justru prihatin dengan 

ketidakadilan yang mereka alami secara personal.
17

 

Gelombang feminisme dimulai sejak akhir abad ke-18 dan berkembang 

pesat sepanjang abad ke-20 yang dimulai dengan penyuaraan persamaan hak 

politik bagi perempuan. Tulisan Mary Wollstonecraft, yang berjudul A Vinication 

of The Rights of Woman dianggap sebagai salah satu karya tulis feminis awal 

yang berisi kritik terhadap Revolusi Prancis yang hanya berlaku untuk laki-laki 

namun tidak untuk perempuan. Satu abad setelahnya di Indonesia, Raden Ajeng 

Kartini ikut membuahkan pemikirannya mengenai kritik keadaan perempuan jawa 

yang tidak diberikan kesempatan mengecap pendidikan yang setara dengan laki-

laki.
18

 

Selanjutnya gelombang pertama feminisme mengacu pada gerakan hak-

hak perempuan untuk memilih di Inggris dan Amerika Serikat pada abad ke-19 

dan awal abad ke-20. Pada awalnya, gerakan itu berfokus pada promosi kontrak 

yang setara dan hak milik bagi perempuan dan penolakan terhadap pernikahan dan 

kepemilikan perempuan yang sudah menikah dalam (dan anak-anak mereka) oleh 

suami mereka. Namun, pada akhir abad ke-19, aktivisme berfokus terutama untuk 

mendapatkan kekuasaan politik, khususnya hak atas hak pilih perempuan. Feminis 

seperti voltairine de Cleyre dan  Margareth Sanger masih aktif mengampanyekan 

                                                             
17

Andrea Gaviota, ABC Feminisme, (Yogyakarta: Bright Publisher, 2021), hlm.166 
18

Dadang Jaya, Gender dan Feminisme, hlm. 27 
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hak-hak seksual, hak-hak reproduktif, dan hak ekonomi perempuan. Sedangkan 

pada tahun 1854, Florence Nightingale  mendesakkan perawat perempuan sebagai 

asisten militer.
19

 

Lingkaran Langham Place  adalah sekelompok perempuan aktivis kelas 

menengah yang membahas dan mempublikasikan pandangan mereka tentang hak-

hak perempuan. Mereka bertemu di 19 langham Place di London, yang lebih 

dikenal sebagai markas feminisme gelombang pertama. Dua dari anggota aktif 

mereka adalah Barbara Bodichon dan Bessie Rayner Parkes (1829-1925)  yang 

lantas mendirikan the English women's review dan Society for the Promoting of 

the Employment of Women. 

Menjelang abad ke-19 feminisme lahir dan mendapat perhatian dari para 

perempuan kulit putih di Eropa. Berangkat dari pemikiran Wollstonecraft, Harriet 

Taylor dan John Stuart Mill menyatakan bahwa apabila masyarakat ingin 

mencapai kesetaraan seksual atau keadilan gender maka masyarakat mestinya 

memberikan kesempatan kepada perempuan untuk memperoleh hak politik dan 

pendidikan.
20

 

Di Inggris, suffragettes  berkampanye untuk suara perempuan. Kemudian, 

undang-undang Perwakilan Rakyat 1918 disahkan yang memberikan suara kepada 

perempuan berusia di atas 30 tahun yang memiliki rumah, dan di tahun 1928, 

Peraturan itu diperluas untuk semua perempuan yang berusia diatas 21 tahun. Para 

pemimpin gerakan feminisme di Amerika Serikat, termasuk Lucretia Mott,  Lucy 

Stone,  Elizabeth Cady Stanton,  dan Susan B.  Anthony,   Mengampanyekan 

penghapusan perbudakan dan hak perempuan untuk memilih. Pergerakan mereka 

sangat dipengaruhi oleh pemikiran Quacker. 

Prestasi utama dari gelombang pertama feminisme di Inggris adalah 

pembukaan pendidikan tinggi bagi perempuan dan Reformasi pendidikan 

menengah untuk anak perempuan dan berlakunya undang-undang properti 

perempuan menikah pada tahun 1870. Sedangkan gelombang di Amerika Serikat 

                                                             
19

Andrea Gaviota, ABC Feminisme, hlm. 167 
20

Yogie Pranowo, “ Identitas Perempuan dalam Budaya Patriarkis: Sebuah Kajian tentang 

Feminisme Eksistensialis Nawal El Sa‟adawi dalam Novel “Perempuan di Titik Nol”, Jurnal: 

Melintas, 2013, hlm. 60 
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dianggap telah berakhir dengan disahkannya amandemen ke-19 konstitusi 

Amerika Serikat tahun 1919 yang memberi perempuan hak untuk memilih di 

semua negara bagian. Walaupun demikian para feminis tetap aktif sampai 

pecahnya perang dunia pertama tahun 1914. Perang besar itu menghentikan 

kampanye hak pilih untuk perempuan.
21

 

2. Gelombang Kedua 

Feminisme gelombang kedua ialah suatu perkembangan organisasi yang 

dirancang untuk memperbaiki kepentingan kaum wanita. Feminisme gelombang 

kedua dimulai pada tahun 1960an yang ditandai dengan terbitnya The Femine 

Mystique, diikuti dengan berdirinya National Organization for Woman (NOW) 

pada tahun 1966 dan munculnya kelompok-kelompok Conscious Raising (CR) 

pada akhir tahun 1960an. Kekuatan pendorong yang paling kuat yang berada di 

belakang organisasi ini ialah Betty Friedan yang menjadi Presidennya yang 

pertama. Tiga tahun sebelum itu tepatnya pada tahun 1963, Friedan telah menulis 

buku yang oleh sebagian orang dilihat sebagai suatu katalisator intelektual 

gerakan feminis modern, The Feminine Mystique ialah suatu buku yang dengan 

keras mengutuk subordinasi kaum wanita dalam masyarakat kontemporer.
22

 

 Istilah gelombang kedua diciptakan oleh Marsha Lear untuk 

menggambarkan peningkatan aktivitas feminis di Amerika Serikat, Inggris, dan 

Eropa sejak akhir era 1960-an dan seterusnya. Gelombang kedua mengacu pada 

gagasan dan tindakan yang terkait dengan gerakan pembebasan perempuan yang 

dimulai pada era 1960-an yang mengampanyekan hak hukum dan sosial bagi 

perempuan. 

Feminisme gelombang kedua mengadopsi dan mengadaptasi alasan 

Simone De Beauvior  bahwa penindasan perempuan terletak pada status mereka 

yang konstruksi secara sosial terhadap laki-laki. Gelombang kedua juga tumbuh 

berdampingan dengan gelombang ketiga feminisme. Yang mana Estelle Freedman 

telah membandingkan gelombang pertama dan gelombang kedua dengan 

mengatakan bahwa gelombang pertama berfokus pada hak hak seperti hak pilih, 
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sedangkan gelombang kedua sebagian besar berkaitan dengan masalah kesetaraan 

lainnya, termasuk usaha untuk mengakhiri diskriminasi.
23

 

Aktivis feminis dan penulis Carol Hanisch  menciptakan slogan "The 

Personal is Political" yang menjadi identik dengan gelombang kedua feminisme. 

para feminis gelombang kedua melihat ketidaksetaraan budaya dan politik 

perempuan sebagai masalah yang berkaitan. Mereka juga mendorong perempuan 

untuk memahami aspek-aspek kehidupan pribadi mereka yang sangat terpolitisasi 

dan mencerminkan struktur kekuasaan yang seksis. 

Slogan "Personal is Political" mengacu pada fakta bahwa setiap aspek 

kehidupan pribadi perempuan dipengaruhi oleh dan dapat dengan sendirinya 

mempengaruhi situasi politik di Inggris, dimana sosialisme kelas pekerja 

mendominasi, pekerja perempuan di pabrik mobil Ford melakukan pemogokan 

untuk memprotes kesenjangan gaji. Namun, kalangan feminis yang lebih baru 

menantang interpretasi awal dari slogan tersebut dan mengundang perempuan 

untuk memisahkan pribadi dari politik.
24

 

Pada gelombang kedua, muncul istilah "pembebasan perempuan" yang 

pertama kali digunakan di Amerika Serikat pada tahun 1964, tetapi digunakan 

pertama kali oleh media cetak pada tahun 1966. Setelah itu di tahun 1968, istilah 

front Pembebasan perempuan muncul di dalam majalah Ramparts.  Namun, Istilah 

itu mulai merujuk pada seluruh gerakan perempuan. Pembakaran Bra juga 

dikaitkan dengan gerakan tersebut meskipun prevalensi pembakaran Bra yang 

sebenarnya masih bisa diperdebatkan. 

Salah satu kritikus paling vokal dari gerakan pembebasan perempuan 

adalah feminisme Amerika Serikat dan intelektual Gloria Jean Watkins  yang 

menggunakan nama samaran "Bell Hooks".  Menurutnya, gerakan pembebasan 

perempuan adalah gerakan yang menutupi ras dan kelas. Oleh karena itu, gerakan 

tersebut gagal untuk menangani "masalah yang memecahkan perempuan".
25

 

Selain itu, kekerasan (nyata) pria adalah masalah yang perlu segera 

diangkat. Beberapa feminis, terutama dia Amerika, kecewa dengan kegagalan 
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untuk memastikan berlalunya the Equal Rights Amandement dan dengan ancaman 

terhadap kesejahteraan dan hak aborsi, menjadikan masalah ini sebagai simbol 

status wanita kelas dua dan kerentanannya. Pada tahun 1975, Susan Brownmiller 

dari Amerika Serikat menerbitkan studi ilmiah tentang pemerkosaan yang panjang 

dan mengejutkan, Against Our Will, yang mendekonstruksi mitos pemerkosaan 

heroik dari para lelaki berusia berabad-abad, dan menciptakan sebuah slogan yang 

dengan cepat diambil oleh para feminis lain: “ Pornografi adalah teori dan dan 

pemerkosaan adalah praktiknya ” (salah satu feminis itu adalah Susan Griffin, 

yang membuat serangan efektif terhadap cara pandang gambaran orang biasa yang 

membenarkan pornografi, dengan mengklaim bahwa itu “membebaskan” bagi 

perempuan maupun laki-laki. Dalam Pornography and Silince (1981) ia 

berpendapat bahwa jauh dari membebaskan energi erotis, seperti yang diklaim 

para pembela pornografi mengungkapan “ ketakutan akan pengetahuan tubuh dan 

keinginan untuk membungkam eros ”.) 
26

 

Fenomena lainnya adalah kemunculan gerakan pembebasan perempuan 

(WLM).  Gerakan itu bermula dari kiri baru WRM  pada akhir era 1960-an 

sebagai hasil dari aktivisme hak-hak sipil dan kampanye anti perang Vietnam 

pada pertengahan abad ke-20, gerakan pembebasan perempuan (WLM)   

mengampanyekan gaji yang sama untuk laki-laki dan perempuan, pendidikan dan 

kesempatan kerja yang setara, penyediaan alat kontrasepsi dan aborsi gratis sesuai 

permintaan, kemandirian finansial dan hukum, penghapusan diskriminasi terhadap 

lesbian dan hak perempuan untuk mendefinisikan seksualitasnya, dan bebas dari 

intimidasi dengan ancaman atau penggunaan kekerasan dan diakhirinya agresi dan 

dominasi laki-laki. 

Pada era 1970-an pula para feminis menghukum Sigmund Freud karena 

teorinya yang menyatakan bahwa persepsi seorang gadis tentang dirinya dari 

semua orang seperti Ia adalah persepsi " kasta yang lebih rendah ". Menurut 

mereka, status sosial perempuan dari Sang Lian yang tak berdaya tidak ada 
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hubungannya dengan biologi (jenis kelamin) melainkan berhubungan dengan 

konstruksi sosial feminitas.
27

 

Perkembangan gerakan feminisme gelombang kedua tidak pernah 

memiliki suara yang bersatu karena para feminis memiliki keragaman perspektif. 

Hal itu tampak ketika sejumlah feminis menemukan konsep yang berguna dari 

psikoanalisis freudian lalu mereka sesuaikan dengan pemahaman mereka tentang 

seksualitas perempuan dan hubungan perempuan dengan karakter keibuan. 

Dorothy Dinnerstein dan Nancy Chodorow  adalah 2 orang kritikus 

feminis yang menggunakan kerangka psikoanalisis untuk menganalisis peran 

rumit yang dimainkan perempuan sebagai ibu di dalam masyarakat. Mereka 

memusatkan perhatian pada konsep Freudian tentang tahap pra Oedipal 

perkembangan psikoseksual dimana bayi masih melekat pada ibunya untuk 

menunjukkan bahwa seksualitas dan gender dibangun untuk memberikan 

keunggulan kepada laki-laki daripada perempuan.
28

 

Feminise gelombang kedua menantang definisi masyarakat tentang 

feminitas. Mereka juga mendesakkan laki-laki dengan " pikiran " dan perempuan 

dengan alam dan " tubuh ".  Sejak Era 1970-an, para feminis menyadari kekuatan 

pandangan laki-laki untuk mengobjektifkan tubuh perempuan dengan 

memajangnya di dalam foto, lukisan, atau bentuk-bentuk karya seni lainnya. 

Aktivis feminis tentang representasi stereotip tradisional feminitas karena melalui 

media konsumen la perempuan menginternalisasi identitas gender. 

Selanjutnya, pada era 1980-an aktivitas feminis berkisar pada upaya 

merebut kembali tubuh perempuan dengan mendekonstruksi stereotype dan objek 

visual yang mendefinisikannya. Para kritikus feminis bertekad untuk 

mengidentifikasi dan dan menganalisis ideologi yang mendasar dan kondisi sosial 

yang menghasilkan Citra perempuan sebagai komoditas. Namun, baru pada era 

1990-an perdebatan tentang representasi tubuh Perempuan berkembang lebih 
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lanjut dan beberapa teori tentang bagaimana perempuan "di lihat" oleh laki-laki 

pun disajikan.
29

 

Secara umum, teori-teori feminis gelombang kedua dianggap “setengah 

ramalan setengah utopia”. Terlepas dari rasa solidaritas yang terbangun antar 

feminis gelombang kedua, selalu ada perbedaan antara perempuan dari berbagai 

kelas, ras, dan etnis. Karena itu, pencarian terhadap feminisme yang mampu 

mewakili seluruh perempuan merupakan sebuah utopia karena feminisme berakar 

dari berbagai isu yang berbeda dan karenanya memiliki sejarah dan 

perkembangan yang majemuk. Dan kenyataan mengenai perbedaan mendorong 

perkembangan feminisme ke berbagai arah yang berbeda. Feminisme gelombang 

kedua dianggap berakhir pada 1975 dan pada akhir 1980an, feminisme 

berkembang secara divergen ke arah feminisme gelombang ketiga dan yang 

berbarengan dengan lahirnya postfeminisme yang kontroversial.
30

 

3. Gelombang Ketiga 

Gelombang ketiga feminisme dimulai pada awal 1990-an, aliran ini  begitu 

populer dan banyak dijadikan rujukan oleh para feminis modern. Meski demikian, 

banyak tokoh feminis yang menganggap bahwa feminisme gelombang ketiga 

berbeda dengan posfeminisme. Hal ini disebabkan karena posfeminisme 

merupakan gerakan yang menolak gagasan feminis gelombang kedua. Dilihat 

dariide dan gagasannya misalnya, feminisme gelombang ketiga mengusung 

keragaman dan perubahan seperti: globalisasi, postkolonialisme, 

poststrukturalisme, dan postmodernisme yang merupakan pencetus lainnya 

feminisme gelombang ketiga.
31

 Dan muncul sebagai tanggapan atas kegagalan 

dan reaksi terhadap inisiatif dan gerakan yang diciptakan oleh gelombang kedua, 

seperti Gloria anzaldua, bell hooks, Chela Sandoval,  Cherrie Moraga, Audre 

Lorde,  Maxine Hong Kingston, dan feminis kulit hitam lainnya berusaha untuk 
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menegosiasikan ruang dalam pemikiran feminis untuk pertimbangan subjektivitas 

terkait ras.
32

 

Gelombang ketiga berusaha menentang atau menghindari definisi 

esensialis gelombang kedua tentang feminitas yang terlalu menekankan 

pengalaman perempuan kulit putih kelas menengah ke atas. Interpretasi 

pascastrukturalis tentang gender dan seksualitas adalah pusat dari ideologi 

ideologi gelombang ketiga feminisme. Feminisme gelombang ketiga sering 

berfokus pada "Micro Politik" dan menantang paradigma gelombang kedua 

tentang apa yang baik atau tidak baik bagi perempuan. Feminisme gelombang ke-

3 juga mengandung perdebatan internal antara feminis yang berbeda. Psikolog 

Carol gilligan yang memercayai adanya perbedaan penting antara jenis kelamin, 

misalnya, berbeda pendapat dengan mereka yang percaya bahwa tidak ada 

perbedaan yang melekat di antara 2 jenis kelamin tersebut karena peran gender 

disebabkan oleh pengkondisian sosial. 

 

C. Aliran-aliran Feminisme 

Banyak aliran-aliran Feminisme yang muncul di dalam sejarah, dan juga 

memiliki corak yang pasti akan berbeda-beda. Nah dengan perbedaan tersebut 

akan melahirkan kesamaan dalam mempertahankan dan juga dalam 

memperjuangkan nasib kaum wanita,  aliran-aliran feminisme diantaranya:  

1. Feminisme Liberal 

Feminisme Liberal ialah pandangan terhadap kaum perempuan yang 

memiliki kebebasan yang secara penuh dan individual. Aliran ini juga 

mengatakan bahwa kebebasan, kesamaan berakar pada rasionalitas dan pemisahan 

antara dunia privat dan publik. Akar dari ketertindasan pada kaum wanita ialah 

disebabkan oleh kesalahan wanita itu sendiri. Karena perempuan harus 

mempersiapkan diri untuk bisa bersaing di dunia dalam “persaingan bebas” dan 

mempunyai kedudukan yang setara dengan kaum laki-laki.
33
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Dalam pandangan Feminisme Liberal tentang negara. Pada saat itu, bahwa 

negara di dominasi oleh kaum pria yang mana terlefleksikan menjadi kepentingan 

yang bersikap maskulin. Selain itu, mereka juga menganggap bahwa negara dapat 

didominasi kuat oleh kepentingan dan pengaruh kaum pria. Dan kebanyakan dari 

kaum liberal feminis bahwa perempuan berada di dalam sebuah negara hanya 

sebatas warga negara bukan sebagai pembuat kebijakan. Sehingga, ada rasa 

ketidaksetaraan perempuan dalam politik atau dalam bernegara.
34

 

Begitu juga dengan perkembangan selanjutnya, bahwa pandangan dari 

kaum feminis liberal mengenai kesetaraan memiliki pengaruh tersendiri terhadap 

perkembangan pengaruh dan kesetaraan perempuan untuk melakukan kegiatan 

politik seperti membuat kebijakan di dalam sebuah negara. Nah, solusi pada 

feminisme liberal ini ialah “Feminisme Kekuatan” yang dicetus oleh Naomi Wolf 

sebagai tokoh pada aliran ini. Dengan adanya feminisme kekuatan kini perempuan 

mempunyai kekuatan dari segi pendidikan dan pendapatan. Oleh karena itu, 

perempuan harus terus menerus menuntut persamaan hak dan perempuan harus 

bebas dalam berkendak tanpa bergantung lagi kepada kaum laki-laki.
35

 

2. Feminisme Marxis 

Feminisme Markis dilandasi teori Engel yang beranggapan bahwa 

kemunduran perempuan terjadi oleh kebebasan individual dan kapitalisme 

sehingga proverti itu hanya beredar di kalangan tertentu, khususnya kaum laki-

laki. Sementara itu,perempuan justru menjadi bahagian dari proverti tersebut. 

Oleh karena itu, perempuan harus bangkit dan ikut bekerja di sektor umum 

bersama kaum laki-laki.Intinya, kapitalisme adalah ancaman bagi kemerdekaan 

perempuan.
36

 

Pada awalnya sistem kemasyarakatan bercorak matriakat dan matrilineal 

dimana perempuan juga memiliki peran yang sangat penting dalam produksi dan 

kehidupan material. Kemudian setelah aspek produksi berpindah dari rumah ke 

dunia luar, maka perempuan kehilangan posisi penting mereka. Oleh karena itu, 
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perempuan secara ekonomi harus merdeka dari laki-laki. Hal ini adalah kunci 

kesetaraan hidup di antara dua jenis kelamin yang berbeda ini. Maka sistem kelas 

yang menjadi ciri dari masyarakat Feudal harus dihapuskan, lalu menerapkan ide 

Marx yang menginginkan suatu masyarakat tanpa kelas dan tanpa pembedaan 

gender.
37

 

Feminisme Marxis dan sosialis memandang bahwa konstruksi sosial 

sebagai sumber ketidakadilan terhadap kaum perempuan termasuk didalamnya 

stereotip-stereotip yang dilekatkan pada kaum perempuan. Penindasan kaum 

perempuan terjadi di semua kelas sosial. Aliran ini menganggap bahwa 

ketidakadilan terhadap perempuan bukan semata-mata karena faktor biologis 

tetapi lebih disebabkan oleh penilaian dan anggapan akibat konstruksi sosial dan 

perbedaan tersebut.
38

 

3. Feminisme Radikal 

Inti dari gerakan feminis radikal mengenai isu penindasan perempuan. 

Mereka mencurigai bahwa penindasan tersebut disebabkan karena adanya 

pemisahan antara lingkup privat dan lingkup publik, yang berarti bahwa lingkup 

privat dinilai lebih rendah daripada lingkup publik, dimana kondisi ini 

memungkinkan tumbuh suburnya patriarki. Dalam konsep feminisme radikal, 

tubuh dan seksualitas memegang esensi yang sangat penting. Hal ini terkait 

dengan pemahaman bahwa penindasan diawali melalui dominasi atas seksualitas 

perempuan dalam lingkup privat. Kaum feminis radikal meneriakkan slogan 

bahwa “yang pribadi adalah politis”, yang berarti penindasan dalam lingkup privat 

adalah merupakan penindasan dalam lingkup publik.
39

 

Para feminis radikal juga memberi perhatian khusus terhadap isu tentang 

kekerasan laki-laki terhadap perempuan. Dominasi laki-laki dalam sistem 

patriarki membuat kekerasan yang menimpa perempuan, seperti pemerkosaan, 

kekerasan dalam rumah tangga, pornografi, pelecehan seksual, menjadi tampak 
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alami dan layak. Sejalan dengan pemahaman ini, tercipta pula dikotomi mengenai 

good girls dan bad girls. Apabila seorang perempuan berperilaku baik, terhormat, 

dan patuh, maka ia tidak akan dicelakai.
40

 

4. Feminisme Sosialis 

Pada feminisme sosialis menggunakan analisis kelas dan gender dalam 

memahami penindasan perempuan. Nah, dalam hal ini feminisme sosialis juga 

sependapat dengan feminisme marxis yang mana bahwa kapitalisme merupakan 

sumber dari penindasan perempuan.  Feminisme sosialis juga mengkaji partisipasi 

politik sebagai bagian dari keterlibatan perempuan dalam proses perjuangan 

politik untuk mencapai kesetaraan hak perempuan atas dasar pemikiran yang 

berbeda.
41

 

Selanjutnya, menurut Juliet Mitchell dasar feminisme Sosialis 

mengajarkan konsep patriarki dan juga kapitalisme. Menurutnya, persamaan 

antara akses, revolusi ekonomi, dan kontrol reproduksi tidak akan dapat 

menghapuskan penindasan terhadap kaum perempuan. Oleh karena itu untuk 

membebaskan kaum perempuan konsep patriarki dan kapitalisme harus 

dilenyapkan.
42

 

5. Feminisme Eksistensialis 

Feminisme eksistensialis Isu yang diangkat pada aliran eksistensialis ini 

terkait analisis ketertindasan perempuan karena dianggap sebagai “yang lain” (the 

other). Salah satu tokoh pada aliran ini, Simone de Beavoir yang mana didalam 

buku The Second Sex, mendeskripsikan adanya laki-laki telah memposisikan diri 

mereka sebagai diri sendiri dan kaum perempuan sebagai orang lain. Dikotomi 

tersebut menghasilkan kaum perempuan berbeda dari laki-laki dan lebih rendah. 

Penolakan yang dilakukan Beavoir dengan menyatakan bahwa perempuan itu 

tidak dilahirkan namun dikontruksi.
43
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6. Feminisme Psikoanalisis 

Feminisme Psikoanalisis menganggap bahwa penjelasan fundamental 

terhadap cara bertindak perempuan berakar dalam psike perempuan dan terutama 

dalam cara berfikir  perempuan tersebut. Feminisme ini juga mempertanyakan 

apakah opresi terhadap kaum perempuan lebih bersifat psikologis atau lebih 

bersifat sosial.
44

 

7. Feminisme Postmodernisme 

Pada Feminisme Postmodernisme, Ide posmo menurut anggapan mereka 

ialah ide yang anti absolute dan anti otoritas, yang gagalnya modernitas dan 

pemilahan secara berbeda-beda tiap fenomena sosial karena penentangannya 

terhadap penguniversalan pengetahuan ilmiah dan sejarah. Mereka berpendapat 

bahwa gender tidak bermakna identitas atau struktur sosial.
45

 

8. Feminisme Multikultural dan Global 

Feminisme multikultural dan global menghargai nilai lokal dengan 

memegang nilai-nilai universal yang tidak menindas.Ketika melihat masalah 

kaum perempuan tidak linier dan berlapis-lapis, maka perlu dipahami bahwa 

masalah inti yang diperjuangkan kaum feminis keadilan bukanlah gaya hidup.
46

 

9. Ekofeminisme 

Ekofeminisme ialah visi baru pada gerakan feminisme. Teori ini adalah 

teori feminisme yang konsepnya bertolak belakang dengan feminisme modern 

(feminisme sosial, radikal dan liberal) yang telah mewarnai gerakan feminisme 

semenjak awal abad ke-20 sampai akhir tahun 1970-an di Barat, tetapi memiliki 

kesamaan dengan feminisme kultural dalam memandang tentang relasi gender. 

Baik ekofeminisme maupun feminisme kultural, kedua-nya memandang 

perbedaan gender bukan semata-mata untuk konstruksi sosial, tetapi juga 

bersifatfitrah.
47
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D. Teori Feminisme 

Dari beberapa sumber yang telah dibaca, penulis menemukan beberapa 

tokoh dengan mengungkapkan teorinya menegenai feminisme, yaitu:  

Fatimah Mernissi ialah salah satu yang memperjuangkan gerakan 

feminisme Islam, yang mana satu usaha untuk mengubah pola kehidupan 

masyarakatterutama bagi wanita agar mendapatkan haknya secara adil 

sebagaimana yang mereka dapatkan dalam keluarga dan masyarakat sehingga 

diperoleh suasana kehidupan, kemajuan pendidikan serta bidang lain yang dapat 

dikerjakan oleh kaum wanita. Titik tolak pemikiran feminisme Fatimah Mernissi 

yang mendasarkan atas pemahaman (penafsiran ulang) terhadap teks-teks 

keagamaan yang berupa Al Qur‟an maupun Al Hadis.
48

 

Gerakan Fatimah Mernissi dalam memperjuangkan hak wanita juga 

mempunyai keyakinan yang mendalam terhadap Islam. Islam disini ialah yang 

dikaruniakan oleh Allah kepada umat manusia bukan Islam yang diselewengkan 

dalam gambaran dan perbuatan manusia yang tidak bertanggung jawab.
49

 

Mernissi mengatakan bahwa di antara kedudukan laki-laki dan perempuan itu 

ialah setara. Karena kesetaraan antara laki-laki dan perempuan didasarkan atas 

nash, terdapat dalam protesnya Ummu Salamah kepada Rasulullah, yang 

mengatakan: “Mengapa hanya pria yang disebutkan dalam al-Qur‟an?”, dan 

kemudian turunlah ayat yang berkaitan dengan kesetaraan yang terdapat dalam 

QS. al-Ahzab (33): 35 

دِقِيۡهَ  نَّ انۡمُسۡهمِِيۡهَ وَانۡمُسۡهمِٰتِ وَانۡمُؤۡمِىِيۡهَ وَانۡمُؤۡمِىٰتِ وَانۡقٰىِتِيۡهَ وَانۡقٰىِتٰتِ وَانصّٰ ِِ

دِقٰتِ  قٰتِ  وَانصّٰ قِيۡهَ وَ انۡمُتصََدِّ بسِٰتِ وَانۡخٰشِعِيۡهَ وَانۡخٰشِعٰتِ وَانۡمُتصََدِّ بِسِيۡهَ وَانصّٰ وَانصّٰ

َ كَثِيۡسًا وَّ 
ٰ
كِسِيۡهَ اّللّ

ٰ
ٮ ِمٰتِ وَانۡحٰـفِظِيۡهَ فسُُوۡجَهُمۡ وَانۡحٰـفِظٰتِ وَانرّ

ٓ اٮٓ ِمِيۡهَ وَانصّٰ وَانصَّ

ُ نهَُمۡ 
ٰ
كِسٰتِ ۙ اعََدَّ اّللّ

ٰ
اجَۡسًا عَظِيۡمًا انرّ غۡفِسَةً وَّ مَّ  

Terjemahannya: Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan 

perempuan mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-

                                                             
48

Widyastini, “Gerakan Feminisme Islam dalam Prespektif Fatimah  Mernissi”,Jurnal 

Filsafat. Vol. 18. No. 1, April 2008, hlm. 9-10. 
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laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan 

perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan 

perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara 

kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, 

Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. 

Penjelasan ayat dia atas merupakan bukti bahwa konsep kesetaraan tersebut telah 

tersurat.
50

 

Fatimah Mernissi menggali nilai-nilai dan ajaran dalam al-Qur‟an yang 

menegaskan kesetaraan laiki-laki dan perempuan. Fatimah Mernissi mengatakan 

bahwa visi dan misi Islam menegakkan dan memberikan kepastian tentang 

kesetaraan seksual. Tindakan politis yang melibatkan laki-laki dan perempuan 

dimaknai sebagai afirmasi dan justifikasi Islam atas partisipasi publik perempuan 

dalam ranah sosial politik. Perempuan juga memiliki tanggung jawab untuk 

memperjuangkan reformasi sosial dan mendapatkan balasan atas tindakanya sama 

seperti laki-laki. Selanjutnya, Mernissi mengatakan bahwa Islam mengafirmasi 

ide tentang individu sebagai subyek yang memiliki kebebasan dan kesadaran 

untuk berdaulat semasa hidup. Dan mengajak umat Islam untuk menulusuri 

sejarah Islam yang banyak diwarnai oleh partisipasi perempuan bukan sebagai 

objek sejarah tetapi sebagai subjek sejarah.
51

 

Amina Wadud seorang pemikir kontemporer yang membuat kerangka 

ulang berfikir metodologis tentang penafsiran al-Qur‟an supaya menghasilkan 

penafsiran gender dan keadilan dengan gagasan kritis menjadi tumpuannya. Al-

Qur‟an ialah dasar tertinggi dalam posisi laki-laki dan perempuan yang secara adil 

dan berimbang. Karena, segala perintah serta aturan hukum dalam al-Qur‟an 

ditafsirkan melalui konteks sosio-historis secara khusus.
52
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Mengenai Feminisme Amina Wadud, di dalam al-Qur„an mengisyaratkan 

bahwa esensi laki-laki dan perempuan itu bersifat komplementer keduanya dan 

juga sama-sama memiliki hak dan kewajiban dalam tataran etika, agama maupun 

tataran fungsi sosial. Perempuan dan laki-laki sama-sama memiliki hegemoni 

dalam kepemimpinan, misalnya dalam ranah ibadah dimana perempuan seperti 

laki-laki dalam shalat jum„at boleh hadir sebagai jama‟ahjuga sebagai imam. Dan 

dalam aspek kepemimpinan perempuan di ranah ibadah akan lebih memberikan 

dukungan bagi kepemimpinan perempuan  dalam aspek-aspek lainnya.
53

 

Amina Wadud menolak penafsiran konsep pemimpin (Qowwamah) serta 

nusyuz dan qanitat karena nilai superioritas laki-laki atas perempuan dengan 

alasan memiliki tanggung jawab memberi nafkah serta perlindungan terhadap 

perempuan. Ia berpendapat bahwa jika laki-laki tidak dapat memberikan nafkah 

dan perlindungan terhadap perempuan, maka laki-laki tidak dapat disebut sebagai 

pemimpin terhadap perempuan.
54

 

Amina Wadud melihat bahwa relasi antara laki-laki dan perempuan selama 

ini menggambarkan budaya patriarki yang tetap dilestarikan oleh masyarakat yang 

akibatnya perempuan kurang mendapatkan keadilan secara proposional. Penyebab 

adanya ketidakadilan gender dalam kehidupa masyarakat dipengaruhi oleh 

ideology-doktrin penafsiran al-Qur‟an yang dianggap bias patriarki. Budaya ini 

telah memarjinalkan kaum perempuan dan mengesampingkan perempuan sebagai 

sosok yang berhak atas gelar khalifah fi al-Ardh serta menyangkal ajaran 

egalitarian yang terdapat dalam al-Qur‟an.
55

  

Bentuk Feminisme yang ditunjukkan Amina Wadud adalah menolak 

adanya perbedaan esensial yang disandarkan pada laki-laki dan perempuan, 

karena bagi Wadud nilai-nilai yang disandarkan kepada berbagai perbedaan 

menggambarkan perempuan sebagai manusia yang lemah.
56
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E. Tinjauan Pustaka 

Setelah penulis membaca beberapa buku yang membahas tentang 

Feminisme Gus Dur, penulis tidak menemukan satupun penelitian yang fokus dan 

detail membahas tentang Feminisme Perspektif KH. Abdurrahman Wahid seperti 

penelitian ini.  

Oleh karena itu, untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu, maka disini peneliti menemukan satu judul skripsi yang berkaitan 

dengan pembahasan Feminisme Gus Dur yang diteliti oleh peneliti sebelumnya. 

Yang pertama skripsi yang membahas pemikiran KH. Abdurrahman Wahid 

terhadap kepemimpinan perempuan. (Studi Pemikiran Emansipasi Menurut Fiqh 

Siyasah Imamah), yang ditulis oleh Sukardi. Dalam hasil penelitiannya 

menjelaskan tentang pemikiran Gus Dur terhadap kepemimpinan perempuan dan 

terhadap analisis Fiqh Siyasah Imamah terhadap pemikiran Gus Dur. Pada skripsi 

ini, Gus Dur menyimpulkan bahwa ia tidak menapik seseorang perempuan untuk 

menjadi pemimpin negara, karena dalam kenyatan banyak pemimpin dari sebuah 

negara yang sukses justru dari kalangan kaum hawa (perempuan). Sedangkan 

dalam Fiqh siyasah imamah kepemimpinan perempuan dijelaskan tidak ada 

satupun nash di dalam al-Qur‟an maupun hadits yang melarang wanita 

untukmenduduki jabatan apapun di dalam pemerintahan karena di anggap tidak 

bertentangan dengan Syariah.
57

 

Selanjutnya skripsi yang berjudul “Keadilan Gender Perspektif Musdah 

Mulia” yang ditulis oleh Nur‟aina Zakia Helena, yang mana secara umum 

penelitian ini lebih menitik beratkan pada pemikiran Musdah Mulia dan Literatur 

dari buku-buku karya Musdah Mulia tentang Gender. Pada skripsi ini keadilan 

gender menurut Musdah Mulia ialah setiap laki-laki dan perempuan pasti bisa 

menjadi manusia yang bermartabat seutuhnya, yang mana hanya takut dan 

bergantung kepada Allah Swt. Baik di ranah publik mengenai pendidikan, karir, 
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kepemimpinan politik perempuan, dan juga dalam hal domestik seperti: poligami, 

talaq, dan hak waris.
58

 

Adapun Skripsi yang membahas tentang Feminisme Perspektif KH. 

Abdurrahman Wahid yang lain seperti: skripsi yang berjudul “Kesetaraan Gender 

di Indonesia (studi kiprah Megawati, Najwa Shihab, dan Siti Baroroh) “ yang 

ditulis oleh Robi Sugara. Penelitian ini lebih membahas kepada kesetaraan gender, 

kiprah politik, jurnalisme dan juga pendidikan wanita indonesia menurut 

Megawati, Najwa Shihab dan Siti Baroroh. Pada skripsi ini, sebenarnya secara 

realitas perempuan juga mampu mengembangkan kemampuan baik dalam bidang 

politik, jurnalis dan pendidikan, karena hal seperti ini sudah banyak dibuktikan 

oleh tokoh-tokoh seperti 3 tokoh diatas. Nah, hal ini dapat disinopsikan bahwa 

pada dasarnya perempuan tidak hanya berkutat kepada urusan dapur, rumah 

tangga, dan menjadi istri saja.
59

 

Skripsi yang berjudul “Kedudukan Perempuan dalam Islam menurut Siti 

Musdah Mulia, yang ditulis oleh Rizkia Permata Rabia Adawiyah. Dalam 

penelitian ini mengkaji penelitian Siti Musdah Mulia tentang kedudukan 

perempuan dalam Islam. Yang mana pada skripsi ini, menurut Siti Musdah Mulia 

bahwa kedudukan perempuan ialah setara dengan laki-laki dan juga selaras 

dengan al-Qur‟an surah An-Nisa:34  

ُ بعَْضَ 
ٰ
مَ اّللّ امُىْنَ عَهىَ انىِّسَاۤءِ بمَِا فضََّ جَالُ قىََّ بمَِآ اوَْفقَىُْا مِهْ انَسِّ هُمْ عَهٰى بعَْضٍ وَّ

تيِْ تخََافىُْنَ وشُُىْشَههَُّ 
ُ وَۗانّٰ

ٰ
هِحٰتُ قٰىِتٰتٌ حٰفِظٰتٌ نِّهْغَيْبِ بمَِا حَفِظَ اّللّ امَْىَانهِِمْ ۗ فاَنصّٰ

تبَْغىُْا عَهيَْهِهَّ  فعَِظىُْههَُّ وَاهْجُسُوْههَُّ فىِ انْمَضَاجِعِ وَاضْسِبىُْههَُّ ۚ فاَنِْ اطََعْىكَُمْ فلََ 

َ كَانَ عَهِياًّ كَبيِْسًا
ٰ
 سَبِيْلً اۗنَِّ اّللّ

Terjemahannya: Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 

(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari 

hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang taat 
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(kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah 

menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, 

hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur 

(pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka 

menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. 

Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar.dan juga dalam surah Al-Hujurat:13. 

ه ذَكَسٍ وَأوُثىَ وَجَعَهْىاَكُمْ شُعىُباً وَقبَاَئمَِ نِتعََازَفىُا إِنَّ ياَ أيَُّهَا انىَّاسُ إِوَّا خَهقَْىاَ كُم مِّ

َ عَهِيمٌ خَبِيسٌ ﴿ ِ أتَْقاَكُمْ إنَِّ اللَّّ ﴾٣١أكَْسَمَكُمْ عِىدَ اللَّّ  

Terjemahannya: Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang 

yangpaling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di 

antara kamu.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. Dari 

kedua ayat tersebut membawa kepada konsep tauhid, Allah lah yang patut untuk 

dipertuhankan dan tidak ada seorangpun yang setara dengan AllahSwt. Nah 

disitulah letak  persamaan dan kesetaraan setiap manusia dihadapan Allah Swt.
60

 

Terakhir, Skripsi yang berjudul “Kajian Feminisme dalam Novel Berkisar 

Merah dan Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari”, ditulis oleh Ratnawati 

Ms. Dalam penelitian ini mengkaji tentang gambaran feminisme berkaitan dengan 

seks dalam novel Berkisar Merah dan Ronggeng Dukuh Paruk diyakini sebagai 

suatu aktualisasi kehidupan manusia yang memiliki pengalaman kemanusiaan 

sebagai sebuah realitas.  

Gambaran feminisme terhadap perempuan dalam novel ini terjadi melalui 

sikap yang dilakukan Lasi sebagai tokoh utama cerita. Perlawanan perempuan 

dalam novel ini terlihat pada upaya tokoh perempuan, Srintil yang melakukan 

perlawanan terhadap perintah-perintah kaum yang menguasainya. Selain itu, 

Srintil ingin membuktikan dirinya sebagai perempuan yang kuat, ketika ia 

mengetahui bahwa ada sekelompok orang mengintai Dukuh Paruk. Srintil tidak 
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memahami mengenai situasi politik yang berkembang di kecamatannya, namun ia 

berinisiatif untuk melaporkan kepada polisi perihal sekelompok orang yang 

mengintai kampung Dukuh Paruk.
61

 

Setelah menelusuri penulisan diatas maka skripsi saya yang berjudul 

Feminisme Perspektif K. H. Abdurrahman Wahid membahas megenai 

feminismenya bahwa Gus Dur ialah orang yang sangat percaya jika diberi sebuah 

kesempatan untuk perempuan bisa menjadi pemimpin. Selain itu, Gus Dur secara 

terbuka menyatakan di forum rapat, dan menjelaskan dalam keputusan Gus Dus 

berbeda pendapat dengan pengurus lainnya/kyai yang masih memandang lemah 

dan rendah perempuan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk pada penelitian yang berbasiskan kepustakaan 

(library Research ). Artinya penelitian yang menitikberatkan pada literatur dengan 

cara menganalisis muatan isi baik dari data primer maupun data sekunder.
62

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Data yang diperoleh dari penelitian merupakan dari buku- buku, jurnal, 

tesis, dan skripsi yang terkait dengan penelian ini.  

Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

filsafat, yaitu pendekatan yang digunakan untuk merumuskan fundamentalideas 

serta conceptual analysis yang tidak harus terganggu oleh faktor sekunder seperti 

persoalan agama, rasa, bangsa dan sebagainya.  

Selanjutnya metode analisis yang digunakan adalah metode Historis dan 

deskriptif analitis. Metode historisberupa melihat bagaimana unsur-unsur yang 

mempengaruhi perkembangan pemikiran yang dilalui mulai dari awal hingga 

akhir, baik pengaruh dari internal dan eksternal. Pengaruh internal mencakup 

riwayat hubungan dengan para tokoh pemikir pada Zamanya. Sedangkan faktor 

eksternal mencakup seting sosio-politik, ekonomi, filsafat, dan lain- lain. Juga 

terpenting dilihat perubahan minat dan arah berfikir yang terjadi dalam perjalanan 

hidupnya.  

Sedangkan metode deskriftif analitis mengharuskan bahwa data yang 

semula dikumpulkan dan disusun selanjutnya dijelaskan dan kemudian dianalisa. 

Penjelasan ditiangkan dengan dideskripsikan atau digambarkan dengan sejelas-

jelasanya yang disertai denagan analisis secukupnya sehingga didapatkan sebuah 

gambaran beserta catatan- catatan, penjelasan, komentar, atau jugakritik yang juga 

terus beriringan dengan fenomena yang digambarkan sehingga membentuk 

sebuah dialog ilmiah yang dinamis. 
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B. Sumber Data 

  Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber yaitu: sumber data 

primer dan data Skunder. 
63

 Sumber data primer, merupakan sumber data utama 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku karya K. H. Abdurrahman 

Wahid dengan judul “Menakar Harga Perempuan” dan “Islamku Islam Anda 

Islam Kita”. Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini, berupa data 

yang bersifat membantu dan melengkapi, serta memperkuat dan memberikan 

penjelasan. Yaitu berbagai literatur yang mempunyai relevan dengan objek 

penelitian, seperti buku-buku karya :Sri Mulyani dengan judul “Gus Dur di Mata 

Perempuan” dan buku karya M.N. Ibad dengan judul “kekuatan perempuan 

dalam perjuangan Gus Dur – Gus Miek”Margaret Walters, “Feminisme Sebuah 

Pengantar Singkat”, terj. Devi Santi Arianti, Andrea Gaviota, “Abc 

Feminisme”,Nila Sastrawati, “Laki-laki dan Perempuan Identitas yang Berbeda”, 

Saidul Amin, “Filsafat Feminisme”, dan artikel-artikel, Serta jurnal-jurnal yang 

berkaitan dengan penelitian ini.  

 

C. Teknik pengumpulan Data 

langkah awal yang ditempuh untuk memperoleh data yang valid adalah 

dengan mengumpulkan berbagai sumber yang berkaitan dengan K. H. 

Abdurrahman Wahid, terutama mengenai feminisme K. H. Abdurrahman Wahid. 

Kemudian data yang telah terkumpul selanjutnya ditelaah dan diteliti untuk 

diklarifikasikan sesuai dengan keperluan pembahasan pada penelitian ini yang 

selanjutnya pada tahap penyusunan secara sistematis, sehingga dapat menjadi 

suatu kerangka yang jelas dan juga mudah dipahami. 
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D. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data penulis menggunakan teknik Analisis, yang 

mana dimaksud dengan ialah menganalisa isi yang terdapat di dalam sebuah objek 

pembahasan penelitian terkait mengenai feminisme menurut K. H. Abdurrahman 

Wahid. Sedangkan metode pendekatan dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode pendekatan filsafat. Sedangkan metode dalam analisis penelitian ini 

penulis mengunakan metode deskritif yaitu menguraikan secara teratur ide 

pemikiran K. H Abdurrahman Wahid mengenai feminisme dibahas sebagaimana 

adanya dan setelah itu penulis menganalisa melalui pandangan-pandangan tokoh-

tokoh lain.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Feminisme berasal dari kata femina berarti memiliki sifat 

keperempuanan, jadi feminisme itu tentang timpangnya posisi 

perempuan dibandingkan laki-laki di khalayak ramai. Sehingga, respon 

yang diambil untuk mematahkan persepsi ini ialah pengkajian terkait 

penyebab ketimpangan guna menemukan rumus penyertaan laki-laki 

dan perempuan dari segala aspek, sesuai dengan kapabilitas mereka 

sebagai manusia. Secara etimologis feminisme ialah gerakan wanita 

untuk menolak segala sesuatu yang di marjinalisasikan, 

disubordinasikan dan direndahkan oleh kebudayaan dominan, baik 

dalam bidang politik dan ekonomi serta kehidupan sosial pada 

umumnya.  

2. Konsep feminisme Gus Dur meletakkan perempuan pada posisi yang 

setara dengan laki-laki dalam berbagai aspek, diantaranya:  

a. Kecerdasan perempuan, dalam hal ini Gus Dur mengakui bahwa 

anggapan perempuan lebih lemah dari laki-laki selama ini telah 

menjadi anggapan dunia Islam secara umum, tetapi kenyataanya 

justru menunjukkan sebaliknya. Gus Dur mengakui tingkat 

kecerdasan/keilmuwan perempuan yang melebihi laki-laki. Karena 

orang yang paling berjasa membina Gus Dur dalam membaca 

adalah seorang perempuan yaitu Rubi‟ah. Selain itu, perempuan 

yang bernama Ratih Hardjono melalui kecerdasannya, ia mampu 

memaksa Gus Dur untuk disiplin dalam berkampanye. Sikap patuh 

Gus Dur terhadap Ratih menunjukkan kecerdasan dan kemampuan 

perempuan.  

b. Kekuatan Perempuan, dalam masalah kekuatan perempuan Gus 

Dur berpendapat bahwa secara fisik laki-laki lebih kuat daripada 
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perempuan. Perbedaan kekuatannya hanya bersifat biologis, 

sedangkan secara psikologi tidak ada perbedaan antara laki-laki 

dan perempuan.  

c. Perempuan dalam lembaga, dalam hal ini Gus Dur mengatakan 

bahwa bukti nyata kekuatan perempuan lebih menonjol dari laki-

laki dilihat dalam perkembangan dunia industri. Yang mana 

perusahaan dalam bidang perekonomian kecil maupun besar yang 

berkembang pesat banyak dipenuhi oleh perempuan. Dan dalam 

lembaga politik tutut diakui Gus Dur memiliki kekuatan 

perempuan karena dengan pengaruhnya terhadap CPDS, ICMI, 

serta TPI, terlepas sebagai penyandang dana semua lembaga, posisi 

yang dimiliki tutut dalam kelembagaan mengalahkan para laki-laki.  

d. Dalam masalah kehambaan, Gus Dur  mengatakan bahwa 

persamaan antara hak laki-laki dan perempuan ialah sebuah nilai 

Islam. Perempuan sebagai manusia memiliki hak yang sama secara 

berimbang dengan laki-laki. Allah Swt tidak pernah membedakan 

antara keduanya, yang membedakan ialah tentang perbuatan baik 

atau buruk yang dilakukannya. Gus Dur menetapkan penghargaan 

terhadap penerapan aturan-aturan Allah Swt yang bersifat 

Muhkamat, seperti dalam hal waris perempuan mendapatkan 

separuh dari bagian laki-laki. 

e. Perempuan sebagai ibu, dalam hal ini Gus Dur mengakui bahwa 

kekuatan terbesar yang dimiliki seorang perempuan ialah posisi 

sebagai seorang ibu. Dalam posisi inilah perempuan tidak dapat 

dikalahkan dengan kekuatan apapun. Perempuan sanggup bertahan 

hidup untuk membesarkan anak-anaknya sendiri tetapi tidak 

banyak laki-laki yang mampu membesarkan anak-anaknya seorang 

diri tanpa perempuan di sampingnya.   

f. Kepemimpinan perempuan, dalam hal ini Gus Dur bahwa 

ungkapan para ulama dan politikus Islam yang mengatakan bahwa 

perempuan lebih lemah dibanding laki-laki sehingga perempuan 
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tidak pantas menjadi pemimpin sebuah negara, dan kenyataanya 

justru sebaliknya. Tercatat di dalam sejarah bahwa banyak 

pemimpin hebat tidak hanya berasal dari kaum laki-laki saja, tetapi 

juga dari kaum perempuan. Contohnya: Cleopatra, Corie Aquino, 

Margareth Theacher, Benazir Bhuto, dan yang lebih jauh lagi ialah 

Ratu Balqis yang membawa negaranya pada kemakmuran yang 

hampir menandingi kerajaan Sulaiman as. Banyak perempuan lain 

yang berhasil membuktikan dalam kemampuan perempuanlah yang 

lebih superior jauh di atas kaum laki-laki 

B. Saran 

Setelah penulis meneliti tentang Feminisme Perspektif K.H 

Abdurrahman Wahid, terdapat beberapa saran dan yang berkenaan dengan 

penulisan skripsi ini. Sebagai manusia, antara laki-laki dan perempuan pasti 

akan memiliki perbedaan. Tetapi, bukan berarti perempuan akan selalu 

dianggap lemah daripada laki-laki. Oleh karena itu, kesetaraan antara laki-

laki dan perempuan harus selalu diperjuangkan. Seperti yang di katakan Gus 

Dur bahwa Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggi martabat 

kaum perempuan, dan melalui ajaran Islam posisi perempuan diangkat dan 

disejajarkan dengan kaum laki-laki. Bila dalam penelitian ini penulis 

mengangkat feminisme Gus Dur, maka penulis menyarakan untuk peneliti 

selanjutnya meneliti perbandingan feminisme antara dua tokoh Islam 

maupun Barat.  
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